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ABSTRACT

Effica gy vest of slam weed exiracy on the mortality of cocoa mivid bugs (Helo peltis spp.)in ehe labeorgory. This ressanch
was aimed o irvestigate the effectof siam weeds (O odovara) extract on the mortality of Helopelris spp., the effectof the
additionof emukifieronthe wxicity o fsiam weed extract ard to find out a potential corcentrationof the sam weeds extract
thet can be 1ged as bivimsecticide for Helopelrs spp. S concentration levels of O ovlowara were 1sed as weatments: 1%
(oontrol), 20%, 30%, 40%, 30% and 60% byadding 0 3% or noermilsifier. Data collec ted were mortality of mympls and adults
of Helopelrisspp. The resultsshowed that the applicationof the siam weeds ( O colowara) extract was able © kill of mymph and
adult of Helopelris spp. The morality o f nymphrangesd from 26.6% o 50.0% without e rmilsifier and 78.8% © 85.0% with
ermukifier, and for adultrange 15.00%, - 466 ™ withowe rmlsifierard 31 57 - 71 AT withemulsifier foradult. The esults
confirm by adding ermilsifier cane nhance toxicity of samweed extract to Helopelris spp. There was no significant effect of
corgentrationlevel of siam weed on cocoa mind mortality, therefore concentrationlevel of 20% seems o be the potential
corgentrationof siam weed extract that can be used as bioimsecticide of Helopelis spp..
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ABSTRAK

Lji efikasi chsirak gulma siam terhadap morialiftas hama pencocak bnak kakae (Helopeltis spp.) i Laboratorimm.
Perelitian ini bertujuan uniuk me mpelajan: penganihaplikasi ebstrak gulma siam terbadap tingkat morblits Helope Fis spp,
penganih perambaban pengermilsi terbad ap daya racun ekstrak gulma siam, dan unfuk mendapatkan tingkat ko rse nfrasi
gulma siam yang berpotersi uniuk digura kan s ba mi bioirsektizida pengerdali Helope lis spp. Pengujiandilakukan pada &
tingkat korse nirasi ekstrak gulma siam 0% (kontrol), 20%, 30%, 40%, 30% dans0% dengandantanpa perambaland, 3%
pengermisi. Dat yvangdikumpulkan dalam penelitian ini ad alah tingkat mortalitas nimfa dan imam Helopelfis spp. setelh
aplikasi. Hasll perelitian mermnjukkan balrwa aplikasi ebkstrak gulms siam mampu merye bablan kernatia n nimfs dan ios go
Helope lis spp. Tinghkat mo ralits uriuk nimfa berkisar dari 26,6% hingga 50,0% tnpa pe ngermilsi dan 78 8% hingga 85 00%
denganpe nge rmils, dan usiukios go dard 130% hingga 46 6% tanpa pengermulsidan 3 16T hingga 716 T dengan penge rmilsi.
Hasil perelitian tersebut me mbuktikan balowva perambalon pe ngemulsi dapat meningkatkan daya meun ekstrak gulms siam
terheda p Helopeliis spp. Sermn tingkat ko reentrasi ekstrak mulma siam vang divikan tidak mengakibatkan perbedaan moralitas
lama percucuk buah kakao vang myata, dengan demikian tingkat korsentrasi 20% dapat dimyatakan sebagai ko rse nirasi
vang berpotersi s bagai bicimsekikida terledap Helopelris spp..

Kata kunci: Chromeobee na odoras, ekstrak gulma siam, Helope lis spp., mortalitas

PENDAHULUAN efektif untuk menekan kerugian yang disebabkan hama

Helopeltisspp. (Atmadja, 2003). Selainitn penpgumaan

Hama pencucuk buah kakao Helopeltis spp.
(Hemiptera: Miridae) merpakan =alah satu hama
penting tanaman kakao (Wardojo, 1992) dengan akibat
kemgian yang ditimbulkan cukap besar, hingpa mencapai
75% (Atmadja, 2003). Sampai saat ini, pengendalian
barma pencucuk bunh kakao sangat sulit dilakukan.
Pengendalian secam kulhur teknis (seperti samngisasi
dan pembuangan buah yang terinfeksi) dan pengmmaan
varictas tahan ternyata kurang efisien dan atan tidak

berbagai macam jenis imse ktisid a yangd lapotan efektif
temyah mening galkan tesidu kimia yang bethahaya yang
menimbulkandampak negatif bag pengouma, komsumen,
danlingkungan (Djojosumarto, 2000; Unting, 2001,
Hingpa kini, upaya pencarian alternatif
penpendalianyang lehih efektif, rmurah, anan, dan ramah
lingkungan menjadi priotitas utama untuk menekan
dampak negatif pengpunaan pestisida kimia.
Pemanfaatan pestisida mabati dengan memanfaatkan
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bahan-bahan tanaman yang mudah ditermbkan dialam,
mudah dibuat dan mudah diaplikasikan serta tidak
meningEalkan msidu kimia yang berbahayamenjad isalah
saty pilihan,

Bahan tamamanyang digimakan sebagai pestizida
nabati sebaikmya merupakan bahan tamamanyang tidak
memilild nilai ekomomi yang lebih tingg apabila digumakan
untuk kepetduan yang laini Prijono & Trwidodo, 1993 ).
Oleh sebab itn, 1eaha pemanfaatan bahan-bahan yang
tidak mempumyai nilai ekonomis tetapi mempunyai
poters sebagai biopestisida { seperti pulma) saat ini pedu
lebihdipelajari. Salah satnjenis pulma yang mempunyai
potensi tersebut adalah pulma siam ( Chromolacna
odorala).

Gulma siam yang juga biasa dikenal dengan
krinyuh atan gulma putihan merupalan jenis gulma yang
sangatsulit untuk dikend alikani Zachariades eral, 2009)
dan menjadi permasalahandi berbagai lahan pertanian
dan perkebunan (Muniappan & Bamba, [999;
Fachariades of al, 20089). Bertolak belakang dengan
peramanmyasebapai mulma, termyata pulma siam memiliki
potensi untuk dimanfaatkan. Beberapa laporan
menye butkan bahwa ekstrak gulma siam dapat
digimakan mntuk menpendalikan beberapa jenis lama
sepetti nematoda { Meloidogyne incognita) (Thoden
ef al, 2007, Spodoprora lituwra (Utami, 2003) dan
Spodoptora exigua (Haryati of all, 2004), Gulma siam
jugadilaporkan bersifat toksik terhadap beberapa hama
ondang seperti Sitophifes zeamais (Bouda erad., 2001,
5. oryvzac dan Fribolivm castancum (Owaew, 2001,
Lebih jauh, Matur & Davoui 2007) melaporkan bahwa
pulma siam juga bemsifat toksik terhadap larva blacklies
i Simmedieem sp ). Mamund emikian, sampai saat ini belum
ada laporan tentang pengaruh ekstrak mlma siam
tethadap Helopeltis spp., yang merupakan salah satn
hama penting tanaman kakao.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktw Penclitian dilaksanakan di
Labomtoriwum Hama Tumbuhan, Falultas Pertanian
Universitas Lampung, berlangsung dari bulanOktober
2009 sampai bulan Fe bruari 2010, Penelitian terdiri dari
dia =et perobaan yang disusundalam Rancangan Ak
Kelompok dengan tiga ulangan. Satn set percobaan
mengemakan pengemulsi dan sat set percobaan
lainmya tidak menggunakan pengermmulsi. Penclitian
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi
pemyiapanzerang e uji, pembuatan e kstrak pulmasiam,
dan aplikasi ek=trak ke semnpoa uji.
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Penviapan Serangga Uji Indukan serangg uji
i Helopelnis spp.) yang digunakan berasal dari Balai
Tamaman Obat dan Amwmatika { Balittro) Bogor. Indukan
terse but kemudian dipelihara untuk mendapatkan
Helopeltis spp. yang serapamuntuk di mmalkan sebagai
serangga uji. Metode pemeliharaan Helopelris spp.
mengacy pada metode yangdikembangkanolehBalittro
Bopor, Scbagai balan pakan, bmah mentimun dicuci
denpan air mengalir sampai bersih kemudian
dikerinpanginkan. Sebamyak 10-20 ind ukan Ha'apeiris
spp. ( mimfa atan imago) dimasukkan ke dalam stoples
plastik kemud ian diberi pakan { mentimun) danditutup
dengan kainsipon. Stoples kermudian diben label yang
herisi informasi nmama's pesies semnoe yangdipelibara,
tangpal penetzman dan peneluran. Nimfa yang digumakan
schapai semnppa uji merupakan nimfa instar 3 dan 4,
sedangkan imago yang digumakan mempakan imago
yang baru bembah dari nimfa instar 5.

Pembuatan Elstrak Gulma Sigm. Gulma =iam
ditimbang sebamyak 100 g kermdian dicucl dengan air
mengalir dan ditiriskan. Setelah itn pulma siam dan
aquades 100 ml diblender sampai halus kemmdian
dizaring menpgmmakan kainsipon. Ekstrak pulma siam
ini mempakan ek=tmk pulma siam dengan konsentrasi
100%, yang merupakan lartan stok.

Perlakmandalam pemobaan ini tewdiri dari enam
tingkat komsentrasi ckstrak pulma siam, yaitn 0%
i sebapai kontrol), 20%, 300G, 400, 50% dan 60% tanpa
dan dengan penambahan 0,3% penpemulsi berupa
detenen. Tinghkat konsentmsi pulmasiam yangdipumakan
dipilih dengan mempertimbangkan bahwa tingkat
ko msentrasi terse but memipakan tinpkat komsentrasi yang
memungkinkan intuk ditwat oleh petani di lapangan,
Pengminaan detefjen sebagal penpermulsi didasarkan
pada kenyataan bahwa pada unmmmya petani akan
menambahkan deterjen seba gai pengemmlsi pada saat
mengaplikasikan pestisida mbati. Secam keselumbhan
setiap set percobaan yang tendiri dari emam pedakuan
dan tipa ulanganschingpea terdapat | 8 satnan percobaan.
Setiap satnan percobaan temir atas 20 chor serangm
Helopeltis spp. baik nimfa ataupun imago.

Ekstrak pulma siam yang sudah disaring
kemudian diencerkan sesnai dengan tinpkat konsentrasi
yang diuji. Misalma untuk konsentmsi 20%, ckstak
yvangdimasukkan ke dalam pelas ukur sebamyak 20 ml,
kemudian d itambahkan pengemulsi deterjen 0,3 gdan
aquades hingpa mencapai 100 ml.

Cara Aplikasi. Larutan ekstrak gnlma siam i baik
dengan maupun tanpa pengemulsi detegen ) dinasukkan
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ke dalam fand spraver dan siap untuk diaplikasikan
D puluh ckor seranggn Helopelris spp. diaplikasi di
dalam wadah aplikasi. Setelah diaplikasi, serangga
dipindahkan mengmmkan kv kecil ke dalam stoples
plastik yang ditutup dengan kain sipon sebagai tempat
pemelihaman. Seranppadiberi pakan mentimmmn (1 buah
mentimun untuk | stoples) dan diberi label seswmi
perlakuan.

Pengamatan dan Pengumpulan Data. Penpamatan
dilalkukan setiap hari hingga 3 hari setelah aplikasi
terhadap jumlah nimfa aaupunimago yang mati, Tingkat
mortalitas nimfa dan imapo Helopeliis spp. dikihmg
dengan mengounakan rumue

Tm = 2~ < 100%
N

dengan,

Tm= tingkat mortalitas %),

n = jumlah nimfa atan imago yang mati, dan
N = jumlah nimfa atan imago total.

Analisis Data. Data persentase moralitas Helopa/nis
sp. yang diperoleh kemudian diamlisis dengan sidik
mpamdan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas Nimfa Helopelsiy spp. Hazil perobaan
memmjuklkan bahwa 3 hari setelahaplikasi (hsa), aplikasi
ekstimk mlma siam dengan penambahan penpemulsi
secara umum menghasilkan tingkat mortalitas nimfa
Helopeltis spp. yang lebih tinggi daripada aplikasi
ekstrak pulma siam tanpa penambaban penge mulsi
(Tabel 1). Untuk aplikasi tanpa penambahan pengenmki,
tingkat komsentrasi 60% menshasilkan tingkatmortalitas
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yang paling tinggi diband ingkan perlalukan lainnya dan
berbeda nyata dengan kontrol. Sedangkan aplikasi
dengan penambahan penpermlsi meminjukkan bahwa
semua tingkat konsentrasi menghasilkan tingkat
mortalite yang secatm nyata lebih baik dafpada ko ntral
i Tabel 1), Mezskipun demikian, sesungpuhnya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antarperlakuan beda
komeentrasi pada pemo baan tersebut. Denpand emikian,
pengmmaan konzentrasi 200 diangeap lebih efizien
dibandingkan dengan komsentrasi yang lehih tinggi.

Mortalitas Imago Helope ltis spp. Seperti halmya pada
nimfa, aplikasi ekstrak gulma siam pada imago juga
dilakukan dengandan tanpa penambahan penpermmlsi.
Pada 3 hari setelah aplikasi  kea), secam vmmimapl ikasi
ckstrak gulma siam dengan perambahan pengermmlsi
menghasilkan tingkat mortalitas imape Helopelnisspp.
yanglebih tingg diband ingkand enganaplikasi ekstrak
pulma siam tanpa perambahan penpemulsi. Tingkat
mortalitas terting o, baik pada aplikasi denpandan tanpa
penambahan pengemuki, dihasilkanoleh aplikasi e kstrak
pulma siam pada tingkat komsentrasi 200 yaitu sehesar
46,67 (tanpa penambahan penemulsi) dan 7167%
idengan penambahan pengemmlzi). Pada perlakuan
tanpa pemambahan penpermulsi, tingkat mortalitas yang
dihaszilkan oleh konsentrasi 20%G tidak memimukkan
perbedaan yang nmyata dibandingkan dengan kontrol .
Mamun dengan menambahkan pengemulsi, tingkat
mortalita yang diesilkanoleh tingkat korsentmsi 200G
secata myata lebih baik dibandingkan dengan kontrol
i Tabel 2.

Penambahan pengemulzi pada aplikasi ckstrak
pulma siam ternyata secara umum mampu
meningkatkan tingkat mortalitas nimfa dan imago
Helopeltiz spp. Aplikasi pada sermma tinglat ko msentmsi
menghasilkanmonalits yang lebih tinggl daripada tainpa
penambahan pengemmlsi (Tabel 1| dan 2). Hasil ini

Tabel 1. Tingkat mortalitas nimfa Hefopeltis spp. pada 3 han setelah aplikasi ekstrak gulma siam pada betbapai

tingkat koreentmsi

Tingkat morta litas ima go Helopelds spp. (%)

Pedakuan
Tampa pengermilsi Diengan pengermilsi

200 4653 Tl 6a
300 283ab 40,0 ab
40 233 ab ilgh
50 2opab 36,6ab
(Tl L 150tb 43,3 ab

0% (Kontrol ) 00ab 183 b

Milai dalam satu kolom yang diikuti hund yang sama menunjukdkan tidak berbeda nyata pada uji BNT (p=-0,05).
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memin) ukkan balwa perambahan pengemulsi termyata
dapat meningkatkan daya racun ekstrak gulma siam
untuk menyebabkan kematian nimfa dan imago
Helopeltis spp.

Untuk melikat lebih jelas pengatuh penambahan
pengemulzi, dirata-ratakanlah semua nilai tanpa
me mpe thatikan tingkat konsentrasi. Uji statistik
menunjukkan bahwa penambahan pengemulsi
mempunyai pengaruh yang secara myata lebih baik
tethadap tingkat mortalitas nimfa Helapeisis spp. mmm
tidak bag imapo(Gambar 1 ). Kond isi ini menunjukkan
balmaa komsentmsi bahanaktif yang tetkandungdi dalam

gulma siam sebelum dan sesudah ditambahkannya
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pengemulsi i deterjen) tidak tedalu berpengaruh terbadap
tingkat mortalitas imapo, Kemampuan bemdaptasi imago
terhadap tekanan lingkungan yang lebih baik daripada
nimfa diduga menjadi =alah =atn faktor penyebabnya.
Kemampuan beradaptasiimapo yang lebih baik ini juga
ditumjukkandengan tingkat mortalitas imago yanglebih
rendah daripada nimfa setelah diaplikasikan ckstmk
mlmma siam pada serma tingkat konsentrasi.

Pada wrmmmya, senyawa kimia yang bersifat
toksik terhadap serangpa bemupa mimyak atan lemalk,
alkaloids, terpencid, senyawa fenol atan senyawa
benzoat (Bakkali er af, 2008). Senyawa-senyawa
tersebut bersifat nonpolar dan tidak bisa terlarut

Takel 2. Tingkat moralitas imago Helopeliis spp. pada 3 har setelah aplikasi ekstmk gulma siam pada berbagai

tingkat konsentmsi

Tingkat mors litas nimta Hebpeol iz spp. (%)

Perlakuan
Tanpa pengemulki Dengan pengemuki
200y 456 7 TlAa
300y 283 ah 400 ahb
400y 23,3 ab ilg b
500 X6 ab 366 ab
1o 150 b 433 ab
o ( Kontrol) 30,0 ab 183 b

Milai dalam satukolom yangdiikuti it vangsama menunjukkan tidak berbeda nyata pada vji BNT (p=-0,05).
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mago

Fasa parkembangan Helopeltir spp.

Gambar |. Pengarnh penambaban penpermlsi terhadap mortalitas nimfa dan imapoe Helgpedris spp. Hurof { Nilai
yangdiikuti denan humf yangsamamemmjukkan tidak betbeda myata pada wji BNT ( p=0,05).
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sempuma di dalam air, oleh karema ity untuk dapat
melamtkamnyadiperlukanadanya tambakan pengemulsi
iBieral, 2010 dan Heryanto ef af, 2007).

Deterjen telah bamyak dilaporkandapat berfungsi
schapai pengemulsi ( Shete of af, 2006; Chen er al.,
2010) dan hingga saat ini telah secara has digunakan
oleh petani untuk diaplikasikan bemsama-zama dengan
pestisidanabati (Djumedy, 2009). Permmbahandeterjen
sebapai pengemulsi akan dapat meningkatkan
ketetlatutan kandungan bahan aktifdi dalam pestizida
nabati =ehingpa akan dapat meningkatkan tingkat
komsentrasi bahan aktif yang tetkandung di suspensi
ckstrak mulma siam. Penambahan deterjen sebagai
pengemulsi pada waktu aplikasi ekstrak gulma siam
sangat dianjurkan untuk meningkatkan daya racun
ekstrak gulma siam tethadap Helopeltis spp. di lapangan.

Penghitungan nilai rata-rata mortalitas tanpa
me mperhatikan pengaruh penambahan penpgemulsi
menunjukkan bahwa secara umim, semua tingkat
komsentrasi ekstrak mulma siam menghasillan tingkat
mortalitas nimfa dan imape Hefopeltis spp. yang lebih
besar daripada kontml, Tingkat mortalitas nimfa dan
imago Helopelsis spp. tertinggi dicapai oleh aplikasi
ekstmk mlma siam pada tingkat koreentrasi 2004 yait
sehesar55, 8% (nimfa) dan 58,3% (imapo). Ujistatistik
menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi 20%
menghasilkan tingkat mortalitas yangsecara myata lebih
baik daripada kontol Tabel 3). Hasil ini menunjukkan
balwa tingkat konzentrazi 20% merupakan tingkat
komsentrasi yang berpotensi intuk dapat diaplikasikan
dalam mengendalikan Hefopeltis spp. di lapangan.

Kemampuan ckstrak gulma siam untuk
menyebabkan kematian terhadap beberapa seranpga
diduga karema mulma ini mengand ung beberapazenyawa
kimia yang bersifat toksik terhadapsemnppa. Owaolabi
cr al. (2010) menyebutkan bahwa gulma siam
mengandung beberapa senyawa kimia utama antara lain
t-pinene (42,2%), [-pinene (106%), permacene D
(9 7%, B—c-:nl:a: 4ol (9,4%), (E)-caryophyllene
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i 5,4% ), dan peijerens/prepeijerens ( 7,5%). Gulma siam
juga dilaporkan mengandung Pyrrolizidine alkaloids
i Thoden er af., 2007) yang merupakan senyawa
selomder vang diproduksi oleh tamaman dan berfirmnesi
schagai senyawa pertahanan tanaman tethadap
herbivora (Hartmann, 2004; Rasmann & Agrawal,
2009). pyrrolizidine alkaloids (PAs) dilaporkan dapat
mengakitatkan mitapenesis pada serangga ( Hartmann,
2004) seperti Dvosophila melanogaster (Frei of al,
1992} dan juga telah dilaporkan bersifat tok=ik pada
nematoda ( Thoden erad., 2007) dan Philosamia ricini
i Marberhaus er af., 20035).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpullan balwa
aplikasi ekstrak gulma siam mempunmyai kemampuan
untuk menyebabkan kematian nimfa dan imago
Helopeltis spp. Perambaban penpermlsi termyata dapat
meningkatkan daya racun ekstrak milma siam terhadap
Helopeltis spp. Tingkat komentrasi 20% mempakan
tingkat komeentrasi yang berpotensi dignmakan untuk
dapat mengendalikan Helopelris spp..
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Tabel 3. Pengarnh tingkat konsentrasi ekstrak gulma siam terhadap tingkat mortalitas nimfa dan imapo

Helopelris spp.

Perblnmn Nimfa Imago
200y 55,83 a 5833a
0% =083 ahb 3333ab
40% &0.83 a 2500 b
%y 5500 ab 2833 ab
0% &5 00 a 26,67 ab

%4 | Konrol) 30,83 b 2083 b

Milai dalam satu kolom yang diikuti hund yang sama menunjukdkan tidak berbeda nyata pada uji BNT (p=-0,05).
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